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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan Partisipasi Politik Perempuan  Dalam
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis Kabupaten
Ciamis. Sehingga hal tersebut sangat berkaitan dengan kajian-kajian ilmu pemerintahan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jumlah populasi sebanyak 1.7735 orang dan jumlah responden sebanvak 93 orang. adapun
teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaon dan studi lapangan yang terdivi dari
observasi serta wawancara, Teknik analisis data yang digunakan adalah telmik kualitatif sehingga
upaya yang dilakukan dengan jalon bekerja dengan data, memilah-memililh menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa vang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan, mengenai Partisipasi Politik Perempuan Dalam Pemilihan Unium Legislatif Tahun
2014 di Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis belum berjalan secara maksimal,
dengan alasan kualitas Partisipasi Politik Perempuan Dalam Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014
di Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis masih cukup rendah. Adapun
hambatan-hambatan yang di temukan dalam Partisipasi Politik Pevempuan Dalam Pemilihan Umum
Legislatif Tahun 2014 di Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis, masih
rendahnya pengetahuan kaum perempuan dalam bidang politik dan demotrasi sehingga kualitas
partisipasinya masih vendah hal tersebut di buktikan balwa masyarakat hanva menggunakan hak
pilihnya, terlalu banyak calon anggota legislatif yang menyulitkan kaum perempuan dalam memilih,
Maka upava-upaya yvang dilakukan uniuk mengatasi hambatan-hambatan, di lakukan dengan cora
memberikan pendidikan tentang politik dari berbagai elemen baik dari pemerintah, tokoh masyarakat,
ataupun pihak akademisi kepada kaum perempuan di Kelurahan Cigembor, seharusnya pemerintah
membatasi para calon legislatf ogar tdak terlaly banyek sehingga tidak mempulitkan  kaum
perempuan dalam memilih, kerja sama yvang baik antara pemerintah dengan masyarakat khususnya
kaum perempuan dengan saling mengingatkan bahwa satu suarg Sangal menentukan nasib negara
untuk lima tahun ke depan.

Kata kunci : Partisipasi Politik, Perempuan, Pemilu Umum Legislatif

PENDAHULUAN

Partisipasi merupakan aspek yang penting
dalam demokrasi, di katakan bahwa partisipasi
adalah aspeck penting dalam demokrasi karena
keputusan  politik  yang di  buat dan  di
laksanakan oleh pemerininh dan otomatis untuk
kepentingan bersama dalam hal ini masyaraka,
maka warga masyarakat berhak ikut serta
menentukan isi dari keputusan politik it
sendiri.

Dari data rekapimalasi penghitungan suara
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi politik
datam pemile legislatif' masih karang  yaitu
untuk DPD, DPR dan DPRD: Dari jumlah
daltar pernilih tetap ( DPT ) kaumn perempuan di
Kelurahan Cigembor berjumlah 1,775 Orang
data di peroleh dart KPUD Ciamis, Kemudian

yang menggunakan hak pilih dalam daftar
pemilih tetap ( DPT ) berjumlah 1.583 Orang
data pemilih legislatif Tahun 2014, Jadi jumliah
yang tidak mengpunakan hak pilihnya untuk
kaum perempuan di Kelurahan Cigembor
bejumlah 192 Orang dengan persentase 9 %
yang tidak menggunakan hak pilihmya, Jadi dani
penjelasan tersebut ada beberapa kendala atau
indikator permasalahannya antara lain

1, Kurangnya Sosialisasi.

Sosialisasi yang dilakukan bukan hanva
tentang waktu atan tempatnya pencoblosan
tetapi harus disosialisasikan kepada masyarakat
lenlang  pentingnya  pemilihan tersebut,
kemudian sosialisasi yang harusnya dilakukan 6
kah ini hanya dilakukan 4 kali dan sosialisasi
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melalui slogan atau poster kurang terlalu di
pahami oleh kaum perempuan.
2. Wakiu.

Waktu  penyelenggaraan  berbenturan
dengan kesibukan aktivitas dari calon pemilih,
kaum perempuan di Kelurahan Cigembor ada
yang bekerja di kota dan kuliah di kota, karena
waktu libur yang hanya satu hari jadi mereka
memilih untik bekerja dan kuliah tanpa harms
pulang untuk menggunakan hak pilihnya.

3. Kurang mengenal sosok Calon

Kaum perempuan di Kelurahan Cigembor
masih ada yang tidak mengena! sosok calon
karena terlalu banyak calon legislatif jadi
membingungkan kaum perempuan  untuk
memilih.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang
telah  dikemukakan di  atas, maka peneliti
mencoba mengemukakan rumusan masalah
scbagai berikut : 1) Bagaimana partisipasi
politik perempuan dalam pemils umum
legislatif di Kelarahan Cigembor Kecamatan
Ciamis Tahun 2014 ? 2) Bagaimana hambatan
~ hambatan yang dihadapi dalam pencapaian
partisipasi politik perempuan dalam pemilu
umum legislatif di Kelurahan Cigembor
Kecamatan Ciamis Tahun 2014 7 3) Bagaimana
upaya untuk mengatasi hammbatan-hambatan
dalam proses partisipasi polittk perempuan
dalam pemilu umum legislatif di Kelurahan
Cigembor Kecamatan Clamis 7

METODE

Metodologi penclitian adalah sekumpulan
peraturan, kcgiatan, dan prosedur yang
digunakan oleh pelakn suatu  disiplin.
Metodologi juga merupakan analisis teoritis
mengenai sualu cara atau rmetode. Dalam
penelitian tentang Partisipasi Politik Perempuan
Dalam Pemilihan Umum Legislatif  Tahun
2014 Di Kelurahan Cigembor Kecamatan
Ciamis Kabupaten Ciamis penulis
menggunakan pendekatan penclitian kualitadf,

Jenis  data yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah data  kualitatif, vyakni
berupa  ungkapan-ungkapan, kata-kata dan
kalimat dan dapat di golongkan dalam bentuk
kategori-kategori.

Sumber data  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber dala primer
adalah informan,yaitu perwakilan muasyarakal
khususnya kaum perempuan dari setiap Termpat

Pemunputan  Suara  (TPS) di  Kelurahan
Cigembor yang mengikuti pemilithan umum
legislatil dan yang tidak mengikuti pemilihan
umum legislatif, perwakilan angpota PPK |
panitia pemilihan kecamatan ), dan perwakilan
anggota PPS ( panitia pemunputan suara )
Berdasarkan uraian di atas maka sumber data
yang akan di wawancara adalah sebanyak 93
informan,

Untuk pengumpulan data dan kelerangan
vang diperlukan bagi keperluan penelitian,
peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara:

1} Studi Kepustakaan
2} Studi Lapangan
a. Observasi
b. Wawancara (interview)

Teknik analis data disesuaikan dengan
pendapat Miles dan Huberman, (2010:129)
yang menyebutkan bahwa : “Terdapat tiga jalur
analisis data kualitatif, vaita reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan™,

LANDASAN TEORITIS
Partisipasi Politik Masyarakat

Partisipasi masyarakat dapat didefinisikan
secara luas scbagai bentuk keterlibatan dan
keikutsertaan masyarakat secara aktuf dan
sukarcla, baik karena alasan dari dininya
maupun dari lyar dirinya dalam seluruh proses
kegiatan yang bersangkutan.

Menurut Faulks (1999 :133) mengatakan
bahwa : Partisipasi politik adalah keterlibatan
aktif individu mavpun kelompok dalam proscs
pemerintah yang berdampak pada kehidupan
mereka. Dikaitkan dengan penyelengparaan
pemilihan umum Icgislatif, maka partisipasi
menyangkut keterlibatan masyarakat secara
aktif dalam menunjang dan menynkseskan
penyelenggaraan pemilihan umum legislatif
vang demokratis.

Adapun dimensi partisipasi yang  dapat
mempengaruhi partisipasi  politik  masyarakat
dalam pemilu seperti yang di kemukakan James
Rosenau antara lain
a. Gaya partisipasi
b, Mol partisipasi
¢. Konsckuensi partisipasi seseorang dalam

politik.

Partisipasi politik sebagai suatu aktivitas,
terteniu dipengarubi berbagai [aktor. Banyak
pendapat yang menyoroti faklor-faktor yanyg
mempengaruhi partisipasi politik.
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Menurut Huntington dan Nelson (Efriza,
2012:198) mengatakan bahwa pengukuran
tingkat partisipasi dari;

Status sosial ekonomi

Penilaian terhadap sistem politik
Mobilitas individual

Perasaan terhadap sistem politik
Homogenitas kelompok sosial
Keterlibatan dalam organisasi

e I

Pemilihan Umum

Dasar yang mengatur penyelenggaraan
Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Dacrah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Dacrah tahun 2014 adalah
Undang undang Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2012 Tentang Pemilihan Umum
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2011 Tentang Partai
Politik.

Pemilihan Umum di  katakan sebagai
proses, cara perbuatan memilih yang di lakukan
serentak oleh seluruh rakyat suatu negary,

Meourut  Sudiharjo  (Efriza, 2012:359)
mengatakan bahwa;

Pemilu adalah sarana penting dalam

demokrasi, karena pemilu merupakan

contoh partisipasi rakyat dalam berpolitik,

Hal ini tegjadi karena banyaknya jumlah

warga negara, sehingga mereka harus

menunjuk wakil untuk kehidupan negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi  Politik  Perempuan  dalam
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di
Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamnis adalah sebagai berikut.
1) Ikut serta secara aktif dalam kehidupan
politik.
a. Ikut serla dalam kampanye
Menumat Keith Faulks, 20012 : 164} .
Partisipasi Tolitik adalah kelerlibatan akuf
twlividdu  atau  kelompok  dalam  proses
pemerintah yvang berdampak pada kehidupan
mereka, - Hal int meliputi keteditatan dalam
pembuatan keputusan maupun aksi oposisi,
Akan tetapi pada kenyataannya masih
banyak kaum perempuan yang tidak ikut serta
dalam proses kampanyc dan sccara  tidak
langsune maka kaum perempuan di kelurahan

Cigembor masih kurang parisipasinya dalam

hal ini.

b, Keikutsertaan perempuan dalam panitia
pengawas pemilihan umum

Berdasarkan  hasil  penelitian  informan
memberikan keterangan bahwa keikutsertaan
perempuan dalam panitia pengawas pemilihan
umum di  Kelurahan Cigembor  kaum
perempuan sudah menunjukkan angka baik, di
buktikan dengan adanya beberapa Kkaum
perempuan yang ikut serta menjadi | panitia
pengawas pemilihan umum legislatif tahun
2014
c. Berapa banyak jumlah saksi perempuan di

PPS atau TPS

Berdasarkan  hasil - penelitian  informan
memberikan keterangan bahwa berapa banyak
jumlah sanksi perempuan di PPS atau TPS,
informan menjawab masih  sedikit  kaum
perempuan yang menjadi saksi  sctidaknya
hanya ada 7 saksi yang terbagi ke dalam % TPS
hal ini dikarenakan kaum perempuan di
Kelurahan Cigembor lebih memilih hanya
menjadi penonton saja tanpa harus repot-repot
untuk menjadi saksi. '

d. Menyampaikan aspirasi kaum perempuan di
kelurahan Cigembor.

Menurut Kevin R, Hardwick, (2012} ;

Partisipasi  Polilik  adalah  memberi
perhatian  pada cara-cara 'warga Ncgara
berinteraksi dengan pemenintah, warga Negara
berupaya menyampaikan kepentingan-
kepentingan mereka lerhadap pejabat-pejabal
publik agar mampu mewujudkan kepentingan-
kepenlingan lersebul.

Dalam hal ini kaum perempuan di
Kelurahan Cigembor belum ada vang berani
menyampaikan aspirasi dengan batk menurut
jawaban dari informan sampai saat ini belum
ada wyang berani  menyampaikan
tersebut,

e. Berapa banyak jumlah juru  kampanye
perempuar,

Menurut Keith Faulks, (2002 : 184)
Partisipasi Politik adalah keterlibatan aktif
individa atau kelompok dalam proses
pemerintah yang berdampak pada kehidupan
mereka. Mal ini meliputi keterlibatan  dalam
pembuatan keputusan maupun aksi oposisi.

Akan tetapi pada kenyataannya masth
banyak kaum perempuan vang tidak ikot serta
menjadi  juru  kampanye dan secara tidak

aspirasi
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langsung maka kaum perempuan di kelurahan

cigembor masth kurang dalam hal ini.

2) Partisipasi Secara Langsung

a. Memberikan suara dalam pemilu secara
langsung berdasarkan hati nurani.

Menurut Surbakti, 2010: 180 partisipasi
politik adalah “Keikutsertaan warga negara
biasa dalam menentukan segala kepumsan vang
menyanghkut atau memengaruhi hidupnya,”

Mamun pada kenyalaanoya masih ada
kaum perempuan yang tidak terlibat dan tidak
menggunakan hak pilihnya berdasarkan hati
nurani dan masih ada yang menggunakan
berdasarkan main belakang.

b. Adanya sosialisasi dari PPE, PPS dan TPS.

Menurut  Surbakt (2010) : Sosialisasi
politik adalah proses pembentukan sikap dan
orientasi politik anggota masyarakatnya.

Berdasarkan hasil peneliian informan
memberikan keterangan bahwa dari pihak PPK,
PPS dan TPS memberikan sosialisasi
menggunakan poster-poster, slogan atan dari
mulut ke telinga.
c¢. Kaum perempuan

pilihnya dengan baik.

Menurut Michael Rush dan Philip Althoff,
(2012) : Partisipasi Politik adalah batasan dari
partisipasi politik sebagai "keterlibatan dalam
aktivitas politik pada suatu sistem politik.”

Namun pada kenyataannya masih banyak
kaum perempuan yang tidak terlibat dan tidak
menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan
wmum.

d. Kaum perempuan datang ke tempat
pemungutan suara secara langsung unotuk
memberikan hak pilihnya.

Menurut Closky, Mie dan Verba (2008 :
173):

Partisipasi Politik adalah kegiatan warga
Negara yang legal yang sedikit banyak
langsung mempengaruhi scleksi pejabat-
pejabat Negara  atan  tindakan-tindakan
yang di ambil oleh mercka. Setiap anggola
masyarakat yang berpartisipasi  dalam
proses poliik melalui pemilu terdorong
olch keyakinan bahwa, dengan pemila,
kepentingan mereka lerakomodasi dalam
lembaga politik yang ada atau sekurang-
kurangnya diperhatikan,

Berdasarkan hasil penelitian  informan
memberikan  keierangan  babhwa  kaum
perempuan datang secara langsung ke tempat
pemungutan suara walaupun masih ada kaum

mengeunakan  hak

perempuan di Kelurahan Cigembor yang tidak

memberikan hak pilihnya dengan  beberapa

alasan.

e. Keterlibatan perempuan dalam penyebaran
alat peraga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan penyebaran alat peraga sangat di
butuhkan sekali sebab pedoman tata cara alat
peraga  tersebut  sangat membaotu  dalam
kesuksesan pemilihan umum legislatif, tetapi
keterlibatan  kaum perempuan  dalam
penyebaran alat peraga di Kelurahan Cigembor
masih sedikit yang peduli akan hal tersebut.

1) Partsipasi Secara Tidak Langsung
a. Melakukan diskusi beserta rekan-rekan
secara tidak formal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan bahwa dalam melakukan diskusi
beserta rekan-rekan secara tidak formal
kebanyakan kaum perempuan - di Kelurahan
Cigembor melakukannya dengan cara bergosip
dengan kaum perempuan yang lainya terhadap
situasi politik yang ada. Langkah tersebut
sehenarnya sangat di sayangkan sekali karena
setidaknya aspirasi atau Lkeinginan kaum
perempuan di sanalah muncul jika ada vang
menampung keinginan tersebut maka aspirasi
kaum perempuan di Kelurahan Cigembor dapat
tersalurkan. dalam hal ini pemerintah harus
bergerak cepat dalam mengataginya,

b. Mcmpengarhi kaum perempuan agar ikut
serta menggunakan hak pilih,

PPK , PPS dan TPS sebagai penyelenggara
pemilu memang memiliki tanggung jawab
untuk  melaksanakan  sosialisasi  kepada
masyarakat sesuai dengan pasal ¥ ayat | huruf
g, pasal 9 ayat | huruf n, pasal 10 ayat 1 huruf
a, pasal 44 huruf |, dan pasal 45 huruf p,
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang
Penyelenggara Pemilu.  Berdasarkan  teori
tersebut penyelenggara pemilfu harus
melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat.
Akan letapi pada kenyataannya masih banyak
masyarakat  yang tdak  whu  mengenai
sosialisasi pemilu tersebut.

c. Melihat atau mendengar di media masa
lentang berita politik.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan
informan bahwa kaum perempuan di Kelurahan
Cigembor memang melihat dan mendengar
berita lentang politik di media masa, Namun
hanya sekedar melihat dan mendengar saja dan
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tidak ada tanggapan lain mengenai berita politik

tersebut.

d. Kaum perempuan mendukung setiap hasil
keputusan pemerintah dari hasil pemilihan
UMmum.

Efriza, 2012: 182 Tipologi Partisipasi

Politik adalah sebagai berilut:

|. Partisipasi Aktif merupakan partisipasi yang
berorientasi pada proses input dan output.

2. Partisipasi Pasif merupakan partisipasi yang
berorientasi hanya pada output, dalam arti
hanya menaati peraturan pemerintah,
menerima dan melaksanakan saja setiap
keputusan pemerintah.

3. Partisipasi apatis atau golongan putih.

Apa yang sudah menjadi hasil keputusan
dari  pemerintah, kaum perempuan  akan
menerimanya  karena dalam hal ini kaum

perempuan  percaya  sepenuhnya  kepada
pemerintah dan juga  kepada  panitia
penyclenggaraan  pemilihan umum dan

menghasilkan suatu kescpakatan bersama.
e. Memberikan pendapat terhadap situasi
politik yang ada.

Peraturan Komisi Pemilihan  Umum
NMomor 23 Tahun 2013 tcntang Partisipasi
Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemilihan
Umum.

Pasal 6

Dalam penyelenggaraan
Masyarakat, masyarakat berhak:

a. memperoleh informasi publik terkait

dengan  Pemilu  sesual
perundang-undangan:

b. menyampaikan dan menyebarfuaskan

informasi publik terkait dengan Pemilu;

c. berpendapat, menyampaikan pikiran

baik lisan imaupun tulisan;

d. ikut serta dalam proses penyusunan

kebijakan atau peraturan Pemilu;

e. ikat serta dalam setiap tahapan Pemilu;

f. kol serta  dalam evaluasi  dan

pengawasan penvelenggaraan Pemilu;

g. melakukan berdasarkan

hasil pepgawasan atau  pemantauan
penyelenggaraan Pemilu: dan

h. memberi usulan tindak lanjul atas hasil

pengawasan atau pemantauan
penyelengparaan Pemilu,

Dalam bhal ini kaum perempuan berhak
memberikan pendapat terhadap situasi politk
yang ada, Namun kebanyakan dari mereka
hanya sekedar bergosip,

Partisipasi

peraturan

konfirmasi

Hambatan-hambatan  yang  Ditemukan
dalarm Partisipasi Politik Perempuan Dalam
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di
Kelurahan  Cigembor Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis
1. Masih rendahnya pengetahuan politik kaum

perempuan di Kelurahan Cigembor dalam
pemilihan umum legislatif hal tersebut di
buktikan bahwa masyarakat hanya scbatas
menggunakan hak pilihnya.

2. Denpan banyaknya jumilah calon yang
menyulitkan masyarakat khususnya kaum
perempuan dalam memilih.

3. Masih ada kaum perempuan di Kelurahan
Cigembor yang tidak menggunakan hak
pilihnya dengan baik walau dengan berbagai
alasan artinya bahwa peran akiilf kaum
perempuan masih di katakan rendah.

4, Kaum perempuan masih kurang tanggap
dengan situasi politik yang ada, kebanyakan
dari mereka hanya menangeapi dengan hal
biasa. '

Dari hasil penelitian di atas maka peoulis
dapat menyimpulkan bahwa kauwm perempuan
di  Kelurahan Cigembor masih  belum
memaharmi tijuan pemiliban umum legislatif
yang schenamya, dengan demikian masih ada
beberapa hambatan yang di hadapi.

Upaya-upaya yang dilemukan dalam
Partisipasi Politik Perempuan Dalam Pemilihan
Umum Legislatif Tahun 2014 Di Kelurahan
Cigembor Kecamatan Ciamis Kabupaten
Ciamis.

1. Memberikan pendidikan tentang politik dari
berbagai elemen baik dari pemerintah, tokoh
masyarakat, ataupun pihak akademisi
kepada kaum perempuan di Kelurahan
Cigembor agar kauwm perempuan di
Kelurahan Cigembor paham dengan betul
arti berpolitik yang sebenarnya.

2, Scharusnya pemerintah  membatasi  para
calon legislatif agar tidak terlalu banyak
sehingga tidak menyulitkan kaum
perempuan dalam memilih.

3. Kerja sama yang baik antara pemerintah
dengan  masyarakal khususnya kaum
perempuan dengan  saling  mengingatkan
bahwa satu suara sangat menentukan nasib
negara untuk lima tahun ke depan.

4. Memberikan pemahaman kepada kaum
perempuan agar kaom  perempuan  sadar
akan situasi politik vang ada.

Halaman | 221



Lurial imian limg Pemenntanan

MODERAT

Madern dan Demokratis

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  mengenai
“Partisipasi  Politik  Perempuan  Dalam
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di
Kelurahan Cigembor Kecamatan Ciamis

Kabupaten Ciamis”, Maka dapat penulis

simpulkan sebagai berikut :

[. Mengenai partisipasi politik perempuan
dalam pemilihan umum legislatif tahun
2014 di Kelurahan Cigembor Kecamatan
Ciamis Kabupaten Ciamis masih belum
berjalan secara maksimal walau dari 1.775
Orang dan yang tidak menggunakan hak
pilihnya sebanyak 192 Orang, di katakan
belum maksimal karena masih terdapat
kaum pcrempuan yang tidak menggunakan
hak pilihnya dengan baik

2. Mengenai  hambatan-hambatan  yang
ditemukan dalam  partisipasi  politik
perempuan  dalamm  pemilihan  umum
legislatif tahun 2014 di  Kelurahan

Cizembor Kecamatan Ciamis Kabupaten
Ciamis, Masih rendahnya pengetahuan
politik kaum perempuan di Kelurahan
Cigembor  dalam  pemilihan  umum
legislatif hal tersebut di buktikan bahwa
masyarakat hanya scbatas menggunakan
hak pilibnya, dengan banyakoya jumlah
calon yang menyulitkan masyarakat
khususnya kaum perempuan dalam
memilih, masih ada kaum pecrempuan di
Kelurahan Cigembor yang tidak
menggunakan hak pilihnya dengan baik
walau dengan berbagai alasan artinya
balvwa peran aktif kaum perempuan masih
di katakan rendah, kaum perempuan masih
kurang tanggap dengan situasi politik yang
ada, kebanyakan dari mereka hanya
menanggapi dengan hal biasa.

3. Mengenai upaya-upaya yang di lakukan
untuk meningkatkan vyang partisipasi
politik perempuan dalam pemilihan umum
legislatift  tahun 2014  di  Kelurahan
Cigembor Kccamatan Ciamis Kabupaten
Ciamis, Memberikan pendidikan tentang
pohink dan berbagar clemen baik  dan
pemerintah, tokoh masyarakal, alaupun
pihak akademisi kepada kaum perempuan
di  Kelurahan Cigembor, seharusnya
pemerintah membatasi para calon legislatif
agar lidak terlalu banyak sehingga tidak
menyulitkan  kaum  perempuan  dalam
memilih, kerja sama yang baik antara

pemerintah denpan masyarakat khususnya
kaum  perempuan  dengan  saling
mengingatkan bahwa satu suara sangat
menentukan nasib negara untuk lima tahun
ke depan, memberikan permahaman kepada
kaum perempuan agar kaum perempuan
sadar akan situasi politik yang ada.
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